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ABSTRAK  

 
Tujuan penelitian ini mengetahui efektivitas dosis pengunaan pakan daging ayam tiren rebus 

terhadap kualitas air untuk kehidupan-benih-ikan-lele-Sangkuriang-(Clarias-gariepinus-Burc). 

Penelitian di lakukan di  UPT. Produksi Perikanan Budidaya Air Tawar Mentaos Timur Kalimantan 

Selatan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah RAL yang mana nantinya akan 

dianalisis menggunakan software SPSS dengan mencari regressi dan korelasi. Penelitian ini 

dilakukan selama 3minggu yang menggunakan aquarium dengan jumlah pakan yang berbeda. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian meliputi : pH (Derajat Keasaman), DO (Dissolved 

oxygen), Suhu, Amonia (NH3), dan BOD (Biologycal Oxigen Demand).  Dari hasil penelitian yang 

dilakukan pemberian pakan dengan ayam tiren rebus kurang efektif dikarenakan jumlah ikan yang 

hidup hanya 29,86% yang mana dalam hal ini sangat kurang dari parameter yang sesuai yaitu ikan 

hidup harus >50%. Kesimpulan dosis yang efektif untuk ikan lele Sangkuriang adalah dengan 

pemberian 1 gram daging ayam tiren rebus karena dengan pemberian 1 gram daging ayam tiren 

rebus menghasilkan kelangsungan hidup yang baik untuk ikan lele Sangkuriang dan untuk 

Pemberian pakan daging ayam tiren rebus mempengaruhi kualitas air dalam akuarium hal ini sangat 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan lele Sangkuriang. 

 

Kata Kunci : Efektivitas Pakan, Kualitas Air, Kelangsungan Hidup, Ayam Tiren, RAL (Rancangan 

Acak Lengkap)   

 

ABSTRACT 

 
Destination study this knowing effectiveness dose usage feed meat chicken tiren boiled to quality 

water for life seed Catfish Sangkuriang (Clarias gariepinus Burc). Study in do at UPT. Production 

Fishery Cultivation Water Bid Mentaos East South Kalimantan. Method which used in study this is 

Which CRD? later will analyzed use software SPSS with look for regression and correlation. Study 

this conducted During 3 weeks ago use aquarium with amount feed which different. Variable which 

used in study cover : pH (Degrees Acidity), DO (Dissolved Oxygen), Temperature, Ammonia 

(NH3), and BOD (Biologycal Oxygen Demands). From results study which conducted gift feed with 

chicken tiren boiled not enough effective because amount fish which life only 29.86% which one in 

Thing this very not enough from parameters that in accordance that is fish life must >50%. 

Conclusion dose which effective for fish Catfish Sangkuriang is with gift 1 gram meat chicken tiren 

boiled because with gift 1 gram meat chicken tiren boiled produce continuity life which good for 

fish Catfish Sangkuriang and for Giving feed meat chicken tiren boiled influence quality water in 

aquarium Thing this very take effect to continuity life fish Catfish Sangkuriang 

 

Keywords : Feed Effectiveness, Water Quality, Survival, Tiren Chicken, CRD (Completely 

Randomized Design) 

mailto:valentinpatintingan621@gmail.com


Valentin Patintingan, dkk: Efektivitas Dosis Pakan Daging Ayam … 

 

124 

 

PENDAHULUAN 

Tanggung jawab Unit Pelaksana Teknis 

adalah melakukan kegiatan produksi induk 

atau calon induk dan pembenihan, 

melakukan pengkajian dan menerapkan 

teknik pembenihan, serta memberikan 

bimbingan teknis dan pelayanan terhadap 

Kelompok Masyarakat Pembudidaya Ikan 

(Pokdakkan) dan Unit Pembenih Rakyat. 

Pakan merupakan sumber energi 

bagi ikan, sehingga nutrisi dalam pakan 

harus dijaga dari segi kandungan proteinnya. 

Kandungan protein dalam pakan 

berhubungan dengan tinggi rendahnya 

pertumbuhan. Ikan akan berkembang 

dengan baik jika proteinnya tercukupi.  

Zonneveld et al. (1991) dalam 

Mulyadi (2011) menyatakan bahwa 

pertumbuhan terjadi karena kelebihan energi 

dari pakan setelah dikurangi energi dari 

metabolisme dan energi yang terkandung 

dalam feses. Kadar serat yang lebih rendah 

akan mempermudah benih  ikan lele 

sangkuriang dalam mencerna dan menyerap 

sari-sari makanan. Menurut Supardjo 

(2010), serat kasar merupakan bagian dari 

karbohidrat dan didefinisikan sebagai fraksi 

yang tersisa setelah digesti dengan larutan 

asam sulfat standar dan sodium hidroksida 

pada kondisi yang terkontrol. 

Kualitas air tergantung pada tinggi 

rendahnya pH air, salah satunya adalah 

pengaruh dari beberapa kotoran di dalam air, 

terutama hasil sisa makanan hasil 

metabolisme organisme ikan air. Variabel 

DO merupakan sebuah oksigen yang 

mencukupi, yaitu sekitar lebih dari 3 ppm 

ikan lele dapat berkembangbiak di 

lingkungan dengan kadar oksigen yang 

rendah. (Ratnahsari, 2011).Benih lele 

sangkuriang dapat hidup di air dengan kadar 

oksigen terlarut lebih dari 1 mg/l (SNI 

022000). Variabel Amoniak Menurut (SNI 

02 2000) kandungan amoniak yang baik 

dalam air tidak lebih dari 0,1 mg/l. 

Kandungan vitamin, protein mineral 

serta kandungan lema jenuh da lema ta jenuh 

dna karbohidrat ada pada Ikan lele (Idris et 

al., 2010).   

 Pemberian pakan ayam tiren rebus untuk 

ikan lele Sangkuriang diambil 3% dari total 

berat rata-rata ikan lele sangkuriang di 

akuarium dan pemberian pakan ayam tiren 

rebus ini diuji dengan kualitas air seperti 

variabel suhu, pH, DO, amonia dan BOD 

untuk mendapatkan efektivitas pemberian 

pakan ayam tiren rebus berdasarkan nilai uji 

kelima variabel. Jika nilai variabel 

memenuhi ketentuan yang ada maka dosis 

pakan ayam tiren rebus untuk lele 

sangkuriang efektif. Dan jika nilai variabel 

tidak memenuhi ketentuan yang ada maka 

dosis pakan ayam tiren rebus tidak efektif 

untuk lele sangkuriang. Efektif atau 

tidaknya pemberian pakan tiren rebus untuk 

lele sangkuriang akan mempengaruhi 

kelangsungan hidup lele sangkuriang itu 
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sendiri. Jika pemberian pakan ayam tiren 

rebus efektif maka pertumbuhan dan 

perkembangan lele Sangkuriang akan baik, 

dan jika pemberian pakan daging ayam tiren 

rebus tidak efektif maka pertumbuhan dan 

perkembangan lele Sangkuriang akan buruk. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

 Penelitian dilakukan di UPT. Produksi 

Perikanan Budidaya Air Tawar (PPBAT) 

Mentaos Timur, Kecamatan Banjarbaru 

Utara, Kota Banjarbaru, Provinsi 

Kalimantan Selatan. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan selama tiga Minggu pada tanggal 

28 Maret 2022 – 19 April 2022. 

 

Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Alat dan Bahan Yang Digunakan  

 

 

 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah: pH 

(Derajat Keasaman), DO (Dissolved 

oxygen), Suhu, Amonia (NH3), dan BOD 

(Biologycal Oxigen Demand). 

 

Pengumpulan Data  

Dalam penelitian inimetode yang 

digunakan adalah metode observasi, yaitu 

penelitian yang mengamati secara langsung 

pada subjek yang mengalami masalah. 

Pengukuran kualitas air  dilakukan secara 

langsung di tempat penelitian (in situ) dan 

dilaboratorium (eksitu). Selain pengukuran 

kualitas air, SR pada  ikan Lele Sangkuriang 

(Clarias gariepinus Burc) akan dilakukan 

observasi.  

 

Pengolahan Data 

Data yang di peroleh di lapangan (in 

situ) digunakan dalam bentuk tabel dan 

grafik yang menunjukan perbandingan 

penggunaan daging ayam tiren rebus untuk 

kehidupan benih ikan lele Sangkuriang 

(Clarias gariepinus Burc). Untuk data 

kualitas air parameternya dapat dilihat pada 

tabel 2. 

 

 

Sednagkan untuk pengolahan data 

kelangsungan hidup dihitung menggunakan 

rumus SR: 

SR (%) = Nt/Nօ × 100 

Dimana :  

SR : Kelangsungan Hidup 
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Nt : Jumlah total ikan hidup sampai akhir 

         penelitian 

No : Jumlah total ikan pada awal penelitian 

         Selanjutnya data yang didapatkan 

          dianalisa menggukan SPSS dengan 

          anova.  

 

Dalam uji ANOVA akan ditemukan 

sig < 0,05 atau sig > 0,05. Dan ini akan 

berkaitan dengan hipotesa H0 dan H1. 

H0 =  kelima variabel kualitas air tidak ada 

          pengaruhnya pada kelangsungan 

          hidup ikan lele Sangkuriang 

          (signifikan > 0,05). 

H1 = kelima variabel kualitas air ada 

         pengaruhnya pada kelangsungan 

         hidup ikan lele Sangkuriang 

         (signifikan < 0,05).  

 

Kemudian agar penelitian yang 

dilakukan mendapatkan hasil yang akurat 

maka dilakukan analisa Korelasi dengan 

software yang sama dengan parameter 

sebagai berikut.  

Tabel 3. Interpretasi Nilai R Berdasarkan Koefisien 

Korelasi 

 

Sumber : (Domencich and McFadden, 1975; Hensher 

et al., 2005; Hoetker, 2007, F. Radam et al., 2015) 
 

Untuk parameter kelangsngan hidup 

ikan lele atau SR ikan dapat dilihat pada 

tabel 4. 

Tabel 4. Parameter kelangsungan Hidup 

 

Sumber : (Sianturi & Syammaun, 2018) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kualitas Air 

Dari penelitian yang dilakukan didapat 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 4. Data Presentase Kualitas Air Benih 

Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus 

Burc)       

 

 

 

Sumber : Data Hasil Penelitian (2022) 

Berdasarkan tabel 4 dimasukan olah ke 

dalam grafik yang mana hasilnya sebagai 

berikut.  

 

Gambar 2. Grafik Variabel Suhu Pada Minggu ke-1, 

2 dan 3. 

 

Berdasarkan tabel dan grafik, maka 

dapat disimpulkan bahwa : Pada minggu ke-
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1, minggu ke-2 dan minggu ke-3 semua 

akuarium baik itu A, B1, B2, C1, C2, D1 dan 

D2 sama-sama memiliki suhu yang normal 

untuk kehidupan ikan lele Sangkuriang yang 

telah sesuai dengan SNI 01-6484.4-2000 

yaitu berkisar antara 22 – 340C, yang artinya 

pada minggu ke-1, minggu ke-2 dan  minggu 

ke-3 tidak ada terjadi masalah terhadap 

variabel suhu. 

 

Gambar 3. Grafik Variabel pH Pada Minggu ke-1, 2 

dan 3. 

 

Berdasarkan grafik pada minggu 

ke1, minggu ke-2 dan minggu ke-3 

semuaakuarium baik itu A, B1, B2, C1, C2, 

D1 dan D2 sama-sama memiliki pH yang 

normal untuk kehidupan ikan lele 

Sangkuriang yang telah sesuai dengan SNI 

01-6484.4-2000 yaitu berkisar antara 5,5-

8,6. Artinya pada minggu ke-1, mimnggu 

ke-2 dan minggu ke-3 tidak ada terjadi 

masalah terhadap variabel pH. 

 

Gambar 4. Grafik Variabel DO Pada Minggu ke-1, 2 

dan 3. 

 

Berdasarkan Tabel dan Gambar 4.1 

dan 4.3, pada minggu ke-1, minggu ke-2 dan 

minggu ke-3 semua akuarium baik itu A, B1, 

B2, C1, C2, D1 dan D2 sama-sama memiliki 

jumlah DO atau kadar oksigen terlarut yang 

sangat banyak. Semakin banyak jumlah DO 

atau kadar oksigen terlarut maka kualitas air 

semakin baik sesuai dengan SNI 01-6484.4-

2000. 

 

Gambar 5. Grafik Variabel Amonia Pada Minggu 

ke-1, 2 dan 3 

 

Berdasarkan Tabel dan Gambar, 4.1 

dan 4.4 pada minggu ke-1, minggu ke-2 dan 

minggu ke-3 semua akuarium baik itu A, B1, 

B2, C1, C2, D1 dan D2 sama-sama memiliki 

kadar amonia yang sama besarnya dan 

memiliki kadar amonia yang besar melebihi 

peraturan yang ditetapkan oleh SNI 01-

6484.4-2000 yaitu sebesar 0,1 ppm untuk 

kadar amonia yang optimal bagi 

pertumbuhan ikan lele. 

 

Gambar 6. Grafik Variabel BOD Pada Minggu ke-1, 

2 dan 3. 
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Berdasarkan Tabel dan Gambar, 4.1 

dan 4.5 pada minggu ke-1, minggu ke-2 dan 

minggu ke-3 semua akuarium baik itu A, B1, 

B2, C1, C2, D1, dan D2 sama-sama 

memiliki nilai BOD yang tidak sesuai 

dengan variabel yang terdapat pada 

(National Standardization Agency of 

Indonesia, 2009). Nilai BOD pada penelitian 

ini adalah > 3 ppm, yang artinya semakin 

tinggi nilainya maka semakin banyak 

mikrobanya dan membuat nilai DO turun. 

 

Hasil Kelangsungan Hidup  

Dalam 1 akuarium ada 72 ekor ikan 

lele Sangkuriang, bobot rata-rata 1,38 ± 0,24 

gram/ekor, 3% dari bobot total ikan lele 

Sangkuriang. Dari bobot rata-rata 1,38 ± 

0,24 gram/ekor. 72 x 1,38 = 99,36 gram ikan 

per akuarium. 99,36 x 3% = 2,98 gram ikan 

per akuarium. Jadi setiap 72 ekor ikan lele 

ukuran 3-5 cm membutuhkan pakan 2,98 

gram per hari, adapun waktu pemberian 

pakan dalam satu hari adalah 3 kali, yaitu 

pagi, siang dan sore. Maka untuk satu kali 

porsi makan ikan lele Sangkuriang dibagi 

dengan jumlah waktu pemberian pakan 

daging ayam tiren rebus yaitu 3, jadi  (2,98 

gram)/3 = 0,99 gram atau dibulatkan 

menjadi 1 gram (Sumpeno, 2005). 

 

Hasil Uji Anova 

Berdasarkan hasil program SPSS 

“Descriptives”, kita dapat melihat perbedaan 

rata-rata nilai variabel suhu, pH, DO, 

amonia dan BOD dalam 3 minggu penelitian 

dengan 7 buah akuarium yang diberi tanda 

A, B1, B2, C1, C2, D1 dan D2. Hasil dari 

program SPSS “Descriptives” akan 

ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Program SPSS “Descriptives” 

 

Sumber : Hasil Analisa (2022) 

 Dari hasil program SPSS “Descriptives”, 

rata-rata variabel suhu tertinggi adalah 

29,710C pada minggu ke-1, rata-rata 

variabel pH tertinggi adalah 7,950C pada 

minggu ke-1, rata-rata variabel DO tertinggi 

adalah 11,310C pada minggu ke-2, rata-rata 

variabel amonia tertinggi adalah 0,100C 

pada ketiga minggu penelitian, rata-rata 

parameter BOD tertinggi adalah 87,450C 

pada minggu ke-2. 

Tabel 6. Test of Homogeneity of Variance 

 

Sumber : Hasil Analisa (2022) 

Dari hasil test of homogenelty of 

variance diketahui nilai sig 0,000 < 0,05. 

Sehingga variasi dari kelima variabel 
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kualitas air yang kita uji berbeda, hal ini 

dikarenakan dari kelima parameter kualitas 

air tersebut menghasilkan kualitas air 

dengan sifat variabel yang berbeda. 

Tabel 7. Uji Anova 

 

Sumber : Hasil Analisa (2022) 

Dari hasil Anova diatas, diketahui 

nilai sig sebesar 0,0001 < 0,05. Sehingga 

nilai rata-rata kelima variabel uji kualitas air 

dalam 3 minggu penelitian dengan 7 buah 

akuarium yang diberi tanda A, B1, B2, C1, 

C2, D1 dan D2 tersebut “berbeda” secara 

signifikan. Artinya ada pengaruh dari 

pemberian pakan daging ayam tiren rebus 

terhadap nilai kelima variabel kualitas air 

dan akan berdampak pada kelangsungan 

hidup ikan lele Sangkuriang. 

 

Hasil Uji  Korelasi 

Hubungan korelasi yang telah 

dilakukan mendapatkan hasil seperti pada 

tabel 8 berikut. 

Tabel 8. Hubungan Korelasi Pemberian Pakan 

             dengan Kualitas Air dengan SR Ikan 

 

Sumber : Hasil Analisa (2022) 

Dari tabel 8 diatas dapat dilihat 

bahwa pemberian pakan dengan kualitas air 

dengan SRikan tidak ada korelasi yang 

didapatkan. Akan tetapi untuk hubungan 

korelasi perlakuan dengan SR ikan 

mendapatkan koefisien sebesar 0,408 yang 

mana hubungan ini artinya  korelasi sedang 

hal ini dapat di lihat pada tabel  3. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Dosis pakan terbaik untuk kehidupan 

ikan lele sangkuriang adalah dengan 

pemberian 1,5 gram daging ayam tiren 

rebus karena dengan pemberian 1,5 

gram daging ayam tiren rebus 

menghasilkan kelangsungan hidup yang 

baik untuk ikan lele sangkuriang, 

namun masih dibawah nilai optimal 

untuk kelangsungan hidup ikan lele 

sangkuriang. 

2. Pemberian pakan daging ayam tiren 

rebus mempengaruhi kualitas air dalam 

akuarium hal ini sangat berpengaruh  

3. terhadap kelangsungan hidup ikan lele 

sangkuriang.  

 

Saran   

Dalam penelitian mengenai 

efektivitas dosis pakan daging ayam tiren 

rebus untuk kelayakan hidup benih ikan lele 

Sangkuriang pada media akuarium 

diharapkan ada penelitian selanjutnya 
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dengan menggunakan daging ayam segar 

dan akuairum kontrol sebagai perbandingan 

akuairum yang efektif sebagai kegiatan 

budidaya dengan memberikan kesuburan 

pada perairan. 
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